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Sistem Manajemen Audit

Audit Management System
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Pasal 1 Perusahaan membentuk Departemen Audit yang bertanggung jawab atas pekerjaan

audit internal perusahaan. Departemen Audit bertanggung jawab langsung kepada Dewan
Pengawas Grup, dan melaporkan peker jaannya kepada Dewan Pengawas Grup atau perwakilan
yang ditunjuk (selanjutnya disebut sebagai “Pimpinan yang Berwenang”).

Article 1 The company has established an Audit Department responsible for internal
audit work. The Audit Department reports directly to the Group Supervisory Board and
submits its work to the Group Supervisory Board or its designated authorized

representative (hereinafter referred to as the ’Authorized Leader’).
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Pasal 2 Direksi perusahaan, pejabat eksekutif senior, serta departemen—departemen

perusahaan dan anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki, serta cabang—cabang
perusahaan, semua kegiatan keuangan, penerimaan dan pengeluaran, serta aktivitas
bisnis mereka akan diawasi dan diperiksa oleh audit internal.

Article 2: The financial income and expenditure, as well as the business activities of

the company s board of directors, senior management, various departments, and all
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holding subsidiaries and branch offices, are subject to supervision and inspection by

the internal audit.
3% HIHEN BORRFMOLME, AMRETMSEITHSIZZ N, B 5M55E0]
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Pasal 3 Departemen Audit harus menjaga independensinya, tidak boleh berada di bawah
pimpinan departemen keuangan, atau bekerja di bawah satu atap dengan departemen
keuangan.
Article 3 The Audit Department shall maintain its independence and shall not be placed
under the leadership of the finance department, nor shall it share an office with the
finance department.
Hag PN M JEAT AT EEP .

asal 4 Departemen Audit harus melaksanakan tugas utama berikut ini:
Article 4: The Audit Department shall perform the following main duties.

DS /AR IR AN ol s AT DV S R o2 DR E S /N T RS sl
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Memeriksa dan mengevaluasi kelengkapan, Kkewajaran, serta efektivitas pelaksanaan
sistem pengendalian internal di berbagai lembaga internal perusahaan, anak perusahaan
yang sepenuhnya dimiliki, serta perusahaan asosiasi yang memiliki pengaruh signifikan.
To inspect and assess the completeness, rationality, and effectiveness of the internal
control systems of the company’ s internal departments, holding subsidiaries, and
significant affiliated companies.
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Melakukan audit terhadap data akuntansi dan dokumen ekonomi lainnya dari berbagai
lembaga internal perusahaan, anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki, serta
perusahaan asosiasi yang memiliki pengaruh signifikan, serta memeriksa legalitas,

kepatuhan, kebenaran, dan kelengkapan informasi yang tercermin dalam penerimaan dan

pengeluaran keuangan serta kegiatan ekonomi terkait.
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To audit the accounting records and other relevant economic data of the company’ s
internal departments, holding subsidiaries, and significant affiliated companies, as
well as the legality, compliance, authenticity, and completeness of the financial
income and expenditure and related economic activities reflected therein.

3. VPR ALAR A S SR ML, B E S SRR E AU SR T AR,
FHAE 0 T R A B O AR A R BEAEAE [ B BRAT N
Membantu dalam membangun dan memperbaiki mekanisme anti—penipuan, menentukan area
utama, tahap kunci, dan 1isi utama dari upaya anti-penipuan, serta secara wajar
memperhatikan dan memeriksa kemungkinan adanya perilaku penipuan dalam proses audit
internal.
To assist in establishing and improving the anti—fraud mechanism, identify key areas,
critical processes, and main content of anti—-fraud efforts, and reasonably focus on

and inspect potential fraudulent activities during the internal audit process.

4. PrBIEE 158 A DR & THUER THE 55

Membantu perusahaan grup dalam menyelesaikan tugas audit khusus yang terkait.
To assist the Group in completing relevant special audit tasks.
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Pasal 5 Departemen Audit harus menyampaikan rencana kerja audit internal untuk tahun

berikutnya kepada Dewan Pengawas Grup perusahaan dalam waktu dua bulan sebelum akhir
setiap tahun, dan menyampaikan laporan kerja audit internal tahunan dalam waktu dua
bulan setelah berakhirnya setiap tahun.

Article 5: The Audit Department shall submit the internal audit work plan for the
following year to the Group Supervisory Board within two months before the end of each
fiscal year, and submit the annual internal audit work report within two months after

the end of each fiscal year.
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Pasal 6: Wewenang Kerja Departemen Audit
Article 6: Authority of the Audit Department

1. MRYE N EREE T TAERO R 22, BORMCH TR AR IR 7. &2 E . W55
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Sesuai dengan kebutuhan pekerjaan audit internal, unit yang diaudit diwajibkan untuk
menyerahkan tepat waktu rencana produksi, operasional, arus kas keuangan, pelaksanaan
anggaran, laporan akhir, laporan keuangan, serta dokumen dan data terkait lainnya.
To require the audited units to submit, in a timely manner, production, operational,
financial income and expenditure plans, budget execution reports, final accounts,
financial statements, and other relevant documents and materials, as needed for

internal audit work.

2. WAZAE RMRE. BIE. IKE., WE. &, #His. aF. PEE, DA
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Melakukan pemeriksaan terhadap laporan, bukti transaksi, buku besar, anggaran, laporan
akhir, dokumen tender, kontrak, perjanjian, dan dokumen terkait lainnya, serta
memeriksa data, dokumen, dan melakukan inspeksi langsung terhadap kegiatan produksi,
operasional, dan keuangan unit yang diaudit.
To review relevant statements, vouchers, ledgers, budgets, final accounts, tenders,
contracts, agreements, etc., as well as to inspect the documents, files, and physical
assets related to the production, operations, and financial activities of the audited

units.
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Memeriksa data, dokumen, dan melakukan inspeksi langsung terhadap arus kas keuangan,
kegiatan ekonomi, pengendalian internal, serta manajemen risiko; memeriksa sistem
komputer terkait beserta data dan informasi elektroniknya.

To inspect the documents, files, and physical assets related to financial income and
expenditure, economic activities, internal controls, and risk management; as well as

to examine the relevant computer systems and their electronic data and materials.
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4, RWAFH T TAERE, SIAERZW, BIFSHTFHITA LK. Sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan audit internal, ikut serta dalam rapat yang relevan dan
menyelenggarakan rapat terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan audit.

To attend relevant meetings and hold meetings related to audit matters, as required by

the internal audit work.
5. Z 5 sl e A RN ESRE, BN THESE, B R AR A
HEHLAL B 8 Ja R AT S it

Berpartisipasi dalam penelitian dan penyusunan peraturan dan sistem yang relevan,
mengusulkan peraturan dan sistem audit internal, yang kemudian akan disahkan dan
diberlakukan setelah disetujui oleh lembaga yang berwenang di perusahaan.

To participate in the development of relevant rules and regulations, propose internal
audit regulations, which will be approved by the company’ s authorized approval body]|
before being issued and implemented.

6 % 15 T A K1 1 A A S SRR AT VA, SRR AR
Melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan audit kepada
unit dan individu terkait, serta memperoleh bahan bukti yang diperlukan.

To investigate relevant issues related to audit matters with the concerned units and

individuals, and obtain supporting documentation.
T X IEAESAT R EIEEE I P E 0 TR TR AT N S ) 2 4] e = 2 B A 4
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Segera melaporkan kepada Dewan Pengawas Grup perusahaan atau pimpinan yang diberi

wewenang mengenai pelanggaran hukum yang serius, tindakan pelanggaran yang berat, atau
kerugian dan pemborosan yang serius yang sedang berlangsung, dan setelah disetujui,
membuat keputusan untuk menghentikan sementara.

To promptly report to the Group Supervisory Board or authorized leader any ongoing
serious violations, illegal activities, or significant losses and waste, and, with

approval, make temporary decisions to halt such activities.
8. XAIRERERS . WAE. B, BRAIEIE. AUKN. RiHREULS 2%
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Jika ada kemungkinan pengalihan, penyembunyian, pemalsuan, atau penghancuran bukti
akuntansi, buku akuntansi, laporan keuangan, serta data yang berkaitan dengan kegiatan
ckonomi, setelah mendapat persetujuan, memiliki hak untuk melakukan penyegelan
sementara.
To temporarily seal off accounting vouchers, accounting books, financial statements,
and documents related to economic activities that may be transferred, concealed,
altered, or destroyed, with approval.

9. WAFREUHEE S, REATTRE .
Memberikan saran kepada perusahaan untuk meningkatkan manajemen operasional dan
meningkatkan efisiensi ekonomi.
To propose suggestions for improving business management and enhancing economic
efficiency of the company.

10, A IE, AHE I A B AT T

Memberikan saran untuk perbaikan dan penanganan tindakan yang melanggar peraturan
keuangan dan ekonomi.
To propose corrective actions and recommendations for dealing with violations of
financial and accounting regulations.

1o WIS A C A R A P SR AN T SRR BT X AMELR
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Pasal 7: Departemen Audit harus bekerja sama dengan Departemen Audit Internal Grup
perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi hal-hal terkait dengan investasi luar
negeri, pembelian dan penjualan aset, pemberian jaminan eksternal, transaksi afiliasi,
penggunaan dana yang dihimpun, pengungkapan informasi, dan hal-hal terkait lainnya.
Article 7: The Audit Department shall cooperate with the Group’s Internal Audit
Department to inspect and assess matters such as external investments, the purchase
and sale of assets, external guarantees, related—party transactions, the use of raised
funds, and information disclosure.

8% WHEBH T LIERE -
Pasal 8: Prosedur Pekerjaan Audit Internal

Article 8: Internal Audit Work Procedures
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Departemen Audit, dengan mempertimbangkan secara matang pentingnya dan pencegahan
risiko, menyusun tujuan, rencana, dan rancangan kerja audit internal tahunan, vyang
kemudian diorganisir dan dilaksanakan setelah disetujui oleh pimpinan yang berwenang.
The Audit Department shall formulate the annual internal audit objectives, plan, and
work program based on a full consideration of significance and risk prevention, and
shall organize the implementation after approval by the authorized leader.

2. HTFEBARAE I B L TR, T B AR R SRR TIAR S %, B
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Departemen Audit, berdasarkan rencana audit tahunan yang disetujui, menyusun rencana
audit spesifik dan rancangan kerja, menentukan kepala proyek audit, dan melaksanakan
setelah disetujui oleh pimpinan yang berwenang.
The Audit Department shall develop specific audit plans and work programs based on the
approved annual audit plan, determine the person in charge of each audit project, and
implement them after approval by the authorized leader.

3. SEMEH TR, A AEELE R BRALN RV, B E A T H B H
b JEH HEAOCUERY IR, HUFAORE. EEASEH T
Sebelum pelaksanaan audit, manajemen perusahaan dan staf unit terkait akan
berkomunikasi secara menyeluruh untuk menentukan tujuan, cakupan, masalah yang perlu
mendapat perhatian khusus, serta kesulitan dan fokus utama dari proyek audit ini.

4, Before implementing the audit, the company’ s management and relevant
personnel from related units shall communicate thoroughly to determine the objectives,

scope, key issues, challenges, and focus areas of the audit.
4 WRIBIEEE I, BUTARRE T BARSR TAETER], QFEX o E S T
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Berdasarkan hasil komunikasi, menyusun rencana kerja audit spesifik untuk proyek ini,

yvang mencakup rencana audit untuk area yang menjadi fokus, metode audit untuk audit
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rutin, jadwal progres audit, serta metode lain yang digunakan untuk mencapai tujuan
audit.

Based on the communication, a specific work plan for the audit shall be developed,
including the audit program for key areas, audit methods for routine audits, audit
schedule, and other methods used to achieve the audit objectives.

5. K THATSH, MIH TR REE @R, UWHIE NS MR 7
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Tiga hari sebelum pelaksanaan audit, mengirimkan pemberitahuan audit kepada unit yang
diaudit, yang menjelaskan tentang isi, jenis, metode, dan waktu audit, serta melakukan
persiapan audit yang diperlukan. Dalam keadaan khusus, pemberitahuan juga dapat
dilakukan melalui telepon, email, pesan WeChat, atau langsung menuju lokasi.

Three days before implementing the audit, an audit notification letter shall be
delivered to the audited entity, outlining the audit content, type, method, and
schedule, and necessary preparations for the audit shall be made. In special
circumstances, notification may also be given via phone, email, WeChat, or direct on-—

site communication.

6. At RIS T, Mg — LAEREAR . B T N ARG A KSR, X
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Melaksanakan audit sesuai dengan rencana, menyusun draf kerja yang seragam. Auditor
dapat mengambil langkah—langkah seperti memeriksa bukti transaksi, buku keuangan,
laporan, dokumen, memeriksa kas, barang fisik, serta melakukan penyelidikan dan
pengumpulan bukti dari unit dan individu terkait, untuk secara mendalam memeriksa dan
memahami situasi unit yang diaudit. Auditor akan melakukan uji coba terhadap aspek—

aspek keabsahan, legalitas, dan efektivitas aktivitas operasional serta pengendalian

internalnya. Jika selama pelaksanaan audit, terdapat perbedaan signifikan antara
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situasi aktual dan informasi yang diperoleh sebelum audit, setelah dilakukan evaluasi,
rencana audit dapat diubah.
The audit shall be carried out according to the plan, and a standardized working
paper shall be prepared. Auditors may take measures such as reviewing vouchers,
account statements, documents, and materials, inspecting cash and physical assets, and
investigating relevant units and personnel to gather evidence. In—-depth investigation
shall be conducted to understand the situation of the audited entity, and tests will
be performed on the authenticity, legality, and effectiveness of 1its business
activities and internal controls. If, during the implementation, the actual situation
significantly differs from what was understood before the audit, the audit plan may be
modified after assessment.

7. HITHAYS, WRIERS R HETHESESE SR, IRACHTHRE (FIRD S
Setelah audit selesai, berdasarkan bukti audit dan materi lainnya yang diperoleh,
menyusun laporan audit (draf awal).
Upon completion of the audit, based on the obtained audit evidence and other
materials, an audit report (draft) shall be submitted.

8. LB TR, A DMERBH A B RN B E . AR E X5
N 24 7RISR B R S AE SR = LR 2 HE =ATAEH AN B E L, 5 AN 5=
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Dengan persetujuan pimpinan yang berwenang, dapat meminta pendapat dari unit yang
diaudit atau individu terkait. Pihak yang dimintai pendapat harus memberikan umpan
balik secara tertulis dalam waktu tiga hari kerja setelah menerima draf laporan audit
yvang meminta pendapat, jika tidak, dianggap tidak ada keberatan.
With the approval of the authorized leader, the opinions of the audited entity or
relevant personnel may be solicited. The solicited parties shall provide written
feedback within three working days from the receipt of the draft audit report;

otherwise, it will be considered as having no objections.

9. MRFEE T LAFRAR . B THRS (RO ERISBRIL, & a7 5T N A AL
PR ACAER M5 B A 1 B TR S AR T A

Berdasarkan draf kerja audit, laporan audit (draf awal) beserta umpan balik yang

%
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diterima, kepala Departemen Audit akan menyerahkan laporan audit yang telah selesai
proses permintaan pendapat dan surat pendapat audit kepada pimpinan yang berwenang.
Based on the audit working papers, the audit report (draft), and the feedback
received, the head of the Audit Department shall submit the finalized audit report and
audit opinion letter to the authorized leader after completing the solicitation of
opinions.

10 ARG T FAZALHER S T WA S A ks, DA s TR 5, IR ESR
B A R T BT A i) R R LR AT R
Surat pendapat audit dan laporan audit yang telah disetujui oleh pimpinan yang
berwenang diserahkan kepada unit yang diaudit, dan diminta untuk melakukan perbaikan
terhadap masalah dan rekomendasi yang diungkapkan dalam laporan audit.
The audit opinion letter and audit report, approved by the authorized leader, shall be
delivered to the audited entity, with a request for corrective action on the issues
and recommendations raised in the audit report.

L1y T8 T A i P R SO L, R R R RN AR R S, R
RIVE o 0 BEIN B T NN R U O R AT SE A A
Terkait dengan rekomendasi perbaikan tertulis yang dibuat oleh Departemen Audit, unit
yang diaudit harus melakukan perbaikan secara aktif dan memberitahukan keadaan
perbaikan tersebut kepada Departemen Audit. Jika diperlukan, Departemen Audit harus
melakukan pemeriksaan langsung terhadap kondisi perbaikan.
The audited entity shall actively implement corrective actions based on the written
corrective recommendations made by the Audit Department and inform the Audit
Department of the progress. If necessary, the Audit Department shall conduct on-site

verification of the corrective actions.

12, Wi TARS NG, Bt N R EOA B TR, JRIAidsk, SRk M Al &
THRRE, I SN e B S A SR
Setelah pekerjaan audit selesai, auditor harus dengan teliti menyusun kembali draf
kerja, catatan asli, bukti transaksi, dan materi audit lainnya, serta segera dan

lengkap menyusun arsip audit.

After the audit is completed, the auditors must carefully organize the working papers,
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original records, vouchers, and other audit materials, and promptly and

comprehensively establish the audit file.
13, BRI THR G IRE R &%

Laporan audit mengenai masalah—-masalah penting harus diserahkan untuk didaftarkan di
Dewan Pengawas Grup perusahaan.
The audit report on significant matters shall be filed with the Group Supervisory
Board.
14, HITFIE AR A L KR R, A I ) 4 [ M T i o O RS )
Jika selama proses audit ditemukan masalah besar, laporan dapat disampaikan kapan saja
kepada Dewan Pengawas Grup dan tindakan penghentian segera dapat dilakukan.
If significant issues are discovered during the audit, they may be reported to the
Group Supervisory Board at any time, and immediate action shall be taken to stop them.
15 B TFEON H R R IOEAT H O GAAD) B, FHIARAEST2A, DURUEH
R, RIEIE B T
Saat Departemen Audit melakukan audit (penyelidikan) terhadap suatu hal, jumlah
auditor yang terlibat tidak boleh kurang dari dua orang, untuk memastikan adanya
pemeriksaan ulang dan menjamin profesionalisme serta kehati-hatian yang seharusnya.
When conducting an audit (investigation) of audit matters, the Audit Department must
ensure that at least two auditors are involved to ensure audit review and to uphold

the required professionalism and diligence.

9% WERH TH A S S T AR b B =432 HR AT S g il 5 R A% o TF AR A ,
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Pasal 9: Dalam pekerjaan audit, auditor internal harus menyusun dan memeriksa kembali
draf  kerja audit sesuai dengan  ketentuan yang  berlaku, serta  segera
mengklasifikasikan, menyusun, dan mengarsipkan draf kerja audit setelah proyek audit
selesai. Laporan kerja audit internal, draf kerja, dan materi terkait harus disimpan
selama minimal sepuluh tahun.

Article 9: Internal auditors shall prepare and review audit working papers in

accordance with relevant regulations during the audit process, and after the
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completion of the audit project, they must promptly classify, organize, and archive
the audit working papers. The internal audit work report, working papers, and related
materials must be retained for no less than ten years.

5105 W TN TC IE B E IR A PAT IR SRR, BTN 2 91 PR K
1Es IEABOER), #HIG £ I FH S KA R E X A R BAL M SR N T LLACHE .
Pasal 10: Jika unit yang diaudit menolak untuk melaksanakan kesimpulan audit tanpa
alasan yang sah, Departemen Audit harus memerintahkan perbaikan dalam batas waktu
tertentu; jika masih menolak untuk melakukan perbaikan, laporan harus diserahkan
kepada Dewan Pengawas Grup perusahaan untuk diproses sesuai dengan ketentuan yang
berlaku terhadap unit terkait dan pihak yang bertanggung jawab.
Article 10: If the audited entity refuses to implement the audit conclusions without
valid reasons, the Audit Department shall order them to make corrections within a
specified time frame; if the corrections are not made, the issue shall be reported to
the Group Supervisory Board for handling in accordance with relevant regulations

regarding the responsible units and individuals.
$11% RUFE R 2

Pasal 11: Penanganan Pengaduan dan Laporan

Article 11: Handling of Complaints and Whistleblowing
Lo PP R BRE  OR5 s MRS A, B SO R SR 4 T M 4230 4 B I
7, WMERE, FEHHE A 7ERAERHE TAE,

Untuk laporan yang melibatkan integritas, korupsi, dan tindakan tindak pidana lainnya,
langsung diteruskan ke Departemen Pengawasan Grup perusahaan GEM untuk dilakukan
penyelidikan. Jika diperlukan, Departemen Audit Qingmeibang(QMB) akan bekerja sama
untuk menyelesaikan investigasi terkait.

For complaints related to integrity, embezzlement, or corruption, the case shall be
directly forwarded to the GEM Group’s Supervision Department for investigation. If
necessary, the Qingmeibang Audit Department shall cooperate in completing the relevant

investigative work.
2. XTI BB BRI A @R (AR R L% dk A m am8ss) 2
S, SCRPEHAT VRGN EID, WIEAS AT BIRAGE (WEH) « BN E
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Setelah menerima laporan yang diserahkan oleh departemen pengelola terkait untuk kasus
laporan biasa (seperti pelanggaran hak asasi manusia, keterlambatan pembayaran gaji,
pelanggaran disiplin perusahaan, dl1.), segera melakukan pencatatan secara rinci,
termasuk waktu laporan, informasi pelapor (jika relevan), dan isi laporan.

Upon receiving ordinary complaints (such as human rights issues, wage arrears,
violations of company discipline, etc.) transferred by the management department, a
detailed record shall be made immediately, including the time of the complaint, the

complainant’ s information (if applicable), and the content of the complaint.
3. MR NAS W E M 75 B R Va3 RAE B AT W18 o AL
S BHET

Berdasarkan tingkat keparahan, kredibilitas, dan cakupan dari isi laporan, lakukan
klasifikasi awal dan penentuan prioritas terhadap informasi yang dilaporkan.
Based on the severity, credibility, and scope of the complaint, the complaint

information shall be preliminarily classified and prioritized.

4. EWCEIRRAZ AR 924/ A T 28R N BN S RS 2, IR R8I N R 4L
B KB A 7 2

Dalam waktu 24 jam setelah menerima laporan yang dialihkan, konfirmasikan informasi
laporan kepada pelapor, serta beri tahu pelapor mengenai proses penanganan selanjutnya
dan informasi kontak yang dapat dihubungi.
Within 24 hours of receiving the complaint, the complainant shall be contacted to
confirm the complaint information and be informed of the subsequent handling process
and contact details.

5. MRIEIR A A TE AR AL, BT I A & TR/

Berdasarkan sifat dan tingkat kompleksitas isi laporan, bentuk tim kerja investigasi

sementara.
Based on the nature and complexity of the complaint, a temporary investigation task
force shall be established.

6. flE AT BITHIAE HAr. Jiik. BIRAINS B 2.

Menyusun rencana investigasi: Menentukan tujuan, metode, langkah—-langkah, dan jadwal
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waktu investigasi.
Develop an investigation plan: clearly define the objectives, methods, steps, and
timeline of the investigation.

7. WOEIEYE: B UIR. AB SO R IS T FERBUE SRR .
Mengumpulkan bukti: Mendapatkan bukti terkait melalui wawancara, pemeriksaan dokumen,
pengambilan data dari rekaman pengawasan, dan metode lainnya.

Collect evidence: Obtain relevant evidence through interviews, reviewing documents,
accessing surveillance footage, and other means.

8. AT VAL ST B FUER AT b, TR AL L.

Analisis dan Evaluasi: Menganalisis bukti yang terkumpul untuk menghasilkan kesimpulan
investigasi.
Analysis and evaluation: Analyze the collected evidence and form the investigation

conclusions.

9. HEMETERMRAARAME T 105,

Batas waktu penyimpanan arsip dan dokumen penting tidak kurang dari 10 tahun.
The retention period for important documents and materials shall be no less than 10

years.

10, JEI B, &N AEN R 2R G B 7 DA H A S, Wid 2R UL K i
NN P VAR AN VEEES

Secara prinsip, investigasi harus diselesaikan dalam waktu 7 hari kerja setelah
menerima laporan. Jika terjadi situasi yang kompleks yang memerlukan perpanjangan
waktu investigasi, harus dijelaskan alasannya kepada pelapor.

In principle, the investigation should be completed within 7 working days after
receiving the complaint. If the investigation needs to be extended due to complex

circumstances, the complainant should be informed of the reason.

11, FEHEEEE ARG, SRR NSOGB BRZE R, sk NEA4, iR
TR OUAE 22 =] A FE 2 v B A iR T I
Setelah penyelidikan dan penanganan selesai, hasil penanganan harus segera disampaikan
kepada pelapor. Jika pelapor anonim, pemberitahuan dapat dilakukan secara internal di

perusahaan sesuai dengan kondisi yang ada.
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After the investigation and handling are completed, the complainant shall be promptly
informed of the results. If the complainant is anonymous, the results may be
communicated within an appropriate scope within the company, depending on the
situation.

12« XPZEARN By LAk N B kg R, REZRAFIE, AMF AR TR A G
1% T 2SI NAE B
Identitas pelapor dan isi laporan harus dijaga kerahasiaannya dengan ketat. Tanpa
persetujuan pelapor, informasi mengenai pelapor tidak boleh dibocorkan kepada pihak
yang tidak terkait.
The identity of the complainant and the content of the complaint shall be kept
strictly confidential. Without the complainant’s consent, their information shall not

be disclosed to any unrelated personnel.

13, ZRIEXS 28R AT RO ik &, iR IR EAT Y, KR IR A
EAT T AR EE
Dilarang melakukan tindakan pembalasan dalam bentuk apapun terhadap pelapor. Jika
ditemukan adanya tindakan balas dendam, pihak yang bertanggung jawab akan dikenakan
sanksi tegas.
Any form of retaliation against the complainant is prohibited. If retaliation is

found, the responsible individuals will be subject to serious disciplinary action.
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